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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan bandeng merupakan komoditas perikanan yang ditetapkan oleh peme-
rintah sebagai salah satu komoditas ketahanan pangan nasional. Oleh karena itu
produksinya diharapkan semakin meningkat, seiring dengan peningkatan jumlah
penduduk Indonesia dan kebutuhan konsumsi ikan.

Umumnya ikan bandeng dipelihara di tambak dengan memanfaatkan ma-
kanan alami seperti klekap, lumut perut ayam (lumut sutra) dan plankton untuk
pertumbuhannya. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan ikan akan makanan alami,
maka kemampuan (daya dukung) tambak semakin menurun, sehingga menghambat
pertumbuhan ikan bandeng. Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan nutrisi
ikan bandeng diperlukan pakan tambahan sehingga dapat meningkatkan produk-
tivitas.

Pakan komersial ikan bandeng sudah tersedia di pasaran, namun harganya
cenderung semakin meningkat yang tidak diimbangi dengan kenaikan harga jual
ikan, sehingga kurang menguntungkan bagi pembudidaya. Hal ini menyebabkan
para pembudidaya mencari pakan tambahan alternatif misalnya mi apkiran. Oleh
karena itu, perlu diupayakan pakan buatan mandiri yang lebih murah melalui
pemanfaatan bahan baku lokal yang tersedia sepanjang tahun.

Di lokasi pembudidaya, sering terdapat banyak bahan baku atau hasil samping
pertanian yang belum dimanfaatkaan secara optimal. Bahan baku lokal tersebut
berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan pakan, baik secara langsung maupun
diolah terlebih dahulu. Bahan yang memiliki nutrisi rendah atau mengandung zat
anti nutrisi yang tinggi harus diolah sebelum dimanfaatkan sebagai bahan pakan
ikan.
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Pemanfaatan bahan baku lokal dan hasil samping pertanian secara mandiri
oleh pembudidaya ikan bandeng akan meningkatkan produktivitas tambaknya dan
pendapatan pembudidaya. Dalam pemanfaatan bahan baku untuk pakan ikan di-
perlukan beberapa tahapan agar hasilnya lebih maksimal. Pada umumnya, pem-
budidaya ikan bandeng belum mengetahui secara baik tahapan pemanfaatan bahan
baku untuk pakan ikan. Petunjuk teknis ini memuat informasi tentang potensi dan
pemanfaatan bahan baku lokal, pembuatan pakan ikan (penentuan formulasi dan
pencetakan pakan), dan evaluasi mutu pakan ikan bandeng.

1.2. Tujuan dan Sasaran

Petunjuk teknis ini ditujukan sebagai bahan acuan dalam pembuatan pakan
pembesaran ikan bandeng dengan memanfaatkan bahan baku lokal atau hasil
samping pertanian yang ada di sekitar lokasi pembudidaya.

Sasaran petunjuk teknis ini adalah meningkatkan pengetahuan dan adopsi
teknologi pembuatan pakan secara sederhana dan mandiri bagi pembudidaya ikan
bandeng untuk mendukung ketahanan pangan nasional.
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BAB I

POTENSI DAN PEMANFAATAN
BAHAN BAKU LOKAL PAKAN

Permasalahan dalam pemenuhan kebutuhan pakan ikan budidaya adalah
terbatasnya bahan baku pakan yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan, ber-
fluktuasinya harga, jumlah, dan kontinuitasnya. Bahan baku pakan yang bermutu
baik umumnya memiliki tingkat kompetisi yang tinggi dengan kebutuhan pangan
manusia, peternakan dan kebutuhan lainnya. Namun demikian, ada beberapa bahan
baku lokal yang sering tersedia di sekitar lokasi pembudidaya dan potensial sebagai
bahan baku pakan ikan bandeng. Bahan tersebut di antaranya berupa hasil samping
pertanian atau industri rumah tangga, seperti: dedak halus, bungkil kopra, ampas
tahu, mi apkiran, keong mas, dan lain-lain.

2.1. Dedak Halus

Dedak halus atau bekatul merupakan hasil samping penggilingan padi
(Gambar 1). Dedak halus memiliki potensi untuk digunakan sebagai bahan pakan
ikan karena mengandung zat nutrisi seperti protein 11,9-13,8%, lemak 11,9-15,9%,
serat kasar 6,2-14,3%, abu 9,4-11,7%, dan air 9-11%. Dedak halus mengandung
asam lemak tak jenuh yang cukup tinggi, sehingga mudah mengalami oksidasi jika
disimpan pada suhu di atas 25°C. Dedak halus berfungsi sebagai sumber energi
dalam pakan ikan, tetapi mengandung zat anti nutrisi lainnya seperti fosfor asam
fitat sebesar 76-80% dari total kandungan fosfornya (Johri 2008), lektin dan thia-
minase. Kandungan zat anti nutrisi tersebut dapat dikurangi dengan proses pe-
manasan. Fermentasi dedak halus dengan Aspergillus niger ternyata dapat me-
ningkatkan kadar proteinnya mencapai 18,4% (Palinggi 2009), sehingga sangat
baik digunakan untuk ikan-ikan herbivora dan omnivora. Berdasarkan beberapa
hasil penelitian, dedak halus dapat digunakan dalam pakan ikan bandeng hingga
35%.
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Gambar 1. Dedak halus hasil samping penggilingan padi

2.2. Bungkil Kopra

Bungkil kopra merupakan hasil samping pertanian/industri pengolahan minyak
dan berpotensi digunakan sebagai sumber protein pakan ikan bandeng (Gambar
2). Produksi bungkil kopra di Sulawesi Selatan mencapai 100 ton/bulan dengan
harga Rp. 1.750-2.250/kg. Tepung bungkil kopra memiliki kandungan protein
18-24%, lemak 5,4-20%, serat kasar 12,4-16,7%, abu 4,6-7,7% (Hartadi et al., 1980;
Hertampf dan Piedad-Pascual 2000, Usman 2011). Bungkil kopra memiliki kandungan
asam amino histidine, lysine, dan methionine yang rendah, serta adanya zat anti-
nutrisi seperti manna dan galactomannan (Sundu et al., 2009). Kandungan lemak
yang tinggi menyebabkan mudah mengalami ketengikan, sehingga bungkil kopra
perlu diperbaiki mutunya melalui fermentasi.

¥l
fA x . By

Gambar 2. Tepung bungkil kopra tanpa difermentasi (A)
dan hasil fermentasi dengan Rhizopus sp. (B)

Fermentasi bungkil kopra secara massal dapat dilakukan dengan menggunakan
mikroba fermenter Rhizopus sp. sebanyak 0,1-0,5% ditambahkan air yang telah
direbus (setelah didinginkan) dengan perbandingan 1:1 dari bobot bungkil kopra
(substrat), sehingga kadar air fermentasi menjadi 50-60%. Bungkil kopra yang telah
bercampur homogen dengan air dan mikroba fermenter ditebar di atas papan tripleks
dengan ketebalan 5-7 ¢cm, lalu ditutup dengan terpal, dan diinkubasi selama 4 hari
(Gambar 3).
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Gambar 3. Proses fermentasi bungkil kopra secara massal (A) dan Rhizopus sp. yang
tumbuh dalam fermentasi bungkil kopra (B)

Bungkil kopra yang difermentasi dengan Rhizopus sp. secara massal meng-
hasilkan kandungan protein yang lebih tinggi, dan lemak yang lebih rendah,
meskipun kandungan serat kasarnya relatif belum mengalami penurunan yang nyata
dibandingkan bungkil kopra yang tidak difermentasi (Tabel 1). Pada bungkil kopra
hasil fermentasi dengan Rhizopus sp. secara massal ini juga tidak ditemukan ada-
nya aflatoksin (racun), baik jenis B1, B2, G1 maupun G2. Selain itu, nilai bilangan
peroksida bungkil kopra hasil fermentasi lebih rendah yaitu 10,33 Meq/kg lemak,
dibandingkan bungkil kopra yang tidak difermentasi sebanyak 16,9 Meq/kg. Hal
ini menunjukkan bahwa bungkil kopra hasil fermentasi dengan Rhizopus dapat
dijadikan sebagai salah satu sumber protein khususnya untuk pakan ikan herbivora
dan omnivora. Peningkatan kandungan protein bungkil kopra hasil fermentasi

Tabel 1. Komposisi proksimat, nilai bilangan peroksida, dan kandungan aflatoksin
bungkil kopra hasil fermentasi Rhizopus sp. secara massal (bahan kering)

Bungkil kopra

Peubah
Tanpa fermentasi Ferg\;:g:’s;sdse:gan

Komposisi proksimat:

- Protein (%) 22,9 29,8
- Lemak (%) 14,9 6,7
- Serat kasar (%) 15,4 16,4
- Abu (%) 6,8 8,4
- BETN (%) 40,0 38,7
Nilai bilangan peroksida (Meq/kg) 16,9 10,3

Aflatoksin (B1, B2, G1, dan G2) (ppb)| Tidak terdeteksi Tidak terdeteksi
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Rhizopus sp. menyebabkan meningkatnya potensi bungkil kopra ini untuk dijadikan
sebagai sumber protein dalam pakan ikan herbivora-omnivora seperti ikan bandeng.

Pemanfaatan bungkil kopra hingga 65% dalam pakan masih memberikan
pertumbuhan ikan bandeng yang cukup baik di tambak, namun bahan perekat
(binder) pakan pelet seperti tepung gaplek (tepung ubi kayu), tepung terigu, atau
tepung sagu harus terlebih dahulu dimasak agar daya lekat pelet menjadi baik.
Selain itu, juga berfungsi memecahkan ikatan kimia karbohidrat (gelatinisasi).
Pakan yang mengandung bungkil kopra cukup tinggi juga tidak bisa disimpan terlalu
lama (> 1 bulan) karena cepat mengalami ketengikan. Sementara bungkil kopra
hasil fermentasi memiliki penampakan tepung yang lebih halus dan dapat berfungsi
sebagai binder, namun penggunaannya yang terlalu banyak (65%) menyebabkan
pakan menjadi terlalu keras. Oleh karena itu, penggunaan bungkil kopra dan hasil
fermentasi dalam pakan ikan bandeng ini disarankan sekitar 35%.

2.3. Ampas Tahu

Ampas tahu merupakan hasil samping dari industri pembuatan tahu (Gambar
4). Ampas tahu dalam kondisi kering mempunyai kandungan protein 18,2-24,0%,
lemak 5,8-10,3%, serat kasar 20,1-26,8%, abu 2,4-10,6% dan BETN 36,7-43,9%, Ca
0,47% dan P 0,01% (Marlina dan Askar, 2004; Hernaman et al., 2005). Perbedaan
kandungan nutrien dalam ampas tahu disebabkan oleh perbedaan kualitas kedelai
yang digunakan serta cara pengolahannya.

Ampas tahu segar memiliki kadar air sekitar 90% (Gambar 4A) sehingga daya
simpannya sangat singkat, dan dalam waktu 2 hari sudah membusuk dan tidak
disukai oleh domba (Prabowo et al., 1983). Agar ampas tahu dapat bertahan lama
untuk bahan pakan ikan, maka perlu dikeringkan menjadi tepung ampas tahu
(Gambar 4B) atau dibuat dalam bentuk silase. Ampas tahu ini dapat digunakan
dalam pakan bandeng hingga 35% bahan kering (Usman et al., 2013).

Gambar 4. Ampas tahu basah, 90% kadar air (A), dan kering udara, < 10% kadar air (B)

2.4. Mi Apkiran

Mi apkiran merupakan sisa-sisa potongan mi instant dari pabrik maupun mi
yang telah tergolong kadaluarsa untuk dikonsumsi manusia (Gambar 5). Mi apkiran
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memiliki kandungan protein 10-11%, lemak 5,3-17,5%, serat kasar 0,81-2,5%, abu
4,2-4,8%, dan BETN 62,4-79,9%. Meskipun kandungan protein mi apkiran cukup ren-
dah, namun tingkat kecernaan totalnya cukup tinggi 73,9% sehingga dapat menjadi
sumber energi bagi ikan bandeng yang dipelihara di tambak (Usman et al., 2011).
Pada budidaya ikan bandeng di tambak, pakan alami masih dapat mensuplai
kebutuhan nutrien esensial seperti asam amino dan asam lemak serta vitamin dan
mineral, sehingga mi apkiran banyak digunakan pembudidaya sebagai makanan
tambahan dalam budidaya ikan bandeng di tambak. Selain sebagai sumber energi
pakan bandeng, mi apkiran juga dapat ditepungkan sehingga dapat dijadikan sebagai
perekat (binder) pelet menggantikan tepung terigu yang harganya lebih mahal.

Gambar 5. Mi apkiran utuh (A), dan mi yang telah ditepungkan (B)

2.5. Pollard Gandum

Meskipun gandum merupakan tanaman asli daerah sub tropis, namun sejak
tahun 2004 telah dikembangkan gandum lokal di 8 provinsi Indonesia (Deptan 2008).
Dalam pengolahan gandum menjadi tepung terigu, terdapat salah satu hasil
sampingnya yaitu pollard. Pollard dapat menjadi sumber energi yang baik dalam
pakan ikan karena mengandung protein 11,0-16,9%, lemak 1,3-4,4%, serat kasar
7,8-8,8%, dan abu 4,7-5,5%. Selain sebagai sumber energi, pollard juga dapat
berfungsi sebagai perekat pelet (binder) karena mengandung karbohidrat cukup

Gambar 6. Tepung pollard sebagai hasil samping pengolahan gandum
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tinggi. Untuk ikan herbivora seperti ikan bandeng, tepung pollard dapat digunakan
dalam pakan pembesaran hingga 20% (Hertampf dan Piedad-Pascual, 2000).

2.6. Tepung Jagung

Meskipun jagung merupakan salah satu makanan pokok di Indonesia, namun
di beberapa daerah, khususnya pada musim-musim tertentu, harga jagung cukup
murah. Bahkan saat ini, banyak peternak khususnya peternak ayam menggunakan
jagung sebagai bahan utama dalam pakan ayamnya. Tepung jagung memiliki kom-
posisi nutrisi seperti protein 10,2%, lemak 3,8%, abu 1,7%, serat kasar 2,2%, BETN
82,1% sehingga dapat digunakan sebagai sumber energi dan bahan perekat dalam
pakan ikan bandeng (Gambar 7). Jagung putih umumnya memiliki daya lekat yang
lebih tinggi dibandingkan jagung kuning.

Gambar 7. Tepung jagung kuning

2.7. Tepung Gaplek (Ubi Kayu)

Pada beberapa daerah yang memiliki sumber ubi kayu melimpah, dapat
menggunakan tepung ubi kayu sebagai salah satu bahan baku pakan ikan. Tepung
ubi kayu berfungsi sebagai sumber energi (karbohidrat) dan perekat dalam pakan
ikan (pelet) (Gambar 8), dengan kandungan nutrisi protein 1,3%, lemak 0,3%, serat
kasar 4,6%, abu 6,2% dan BETN 77,3%.

Gambar 8. Tepung gaplek (ubi kayu)
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2.8. Tepung lkan Lokal

Tepung ikan merupakan salah satu komponen bahan yang sangat dibutuhkan
dalam pakan ikan. Meskipun saat ini tepung ikan memiliki nilai kompetisi yang
tinggi untuk konsumsi manusia, namun peran tepung ikan yang sangat penting
sebagai sumber asam amino essensial bagi pertumbuhan ikan, sehingga masih
diperlukan sebagai salah satu sumber protein dalam pakan minimal 10%. Pada
beberapa daerah di Indonesia masih sering terdapat ikan rucah (nilai ekonomis
rendah) yang dapat dimanfaatkan sebagai tepung ikan seperti ikan bete-bete dan
ikan campuran lainnya (Gambar 9), dengan kandungan nutrisi protein 44,7-55,4%,
lemak 4,8-10,8%, abu 21,7-24,7%, dan serat kasar 1,1-3,4% (Laining et al., 2003;
Usman et al., 2011).

Gambar 9. lkan rucah bete-bete kering (A1) dan tepung ikan rucah (A2) serta ikan
kering campuran (B)

2.9. Tepung Keong Mas

Keong mas merupakan salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai sumber
protein dalam pakan ikan. Tepung keong mas memiliki kandungan protein 51,8-
66,0%, lemak 5,2-13,6%, serat kasar 2,8-6,1%, dan abu 11,2-24% (Tarigan, 2008;
Usman dan Rachmansyah, 2009) (Gambar 10). Keong mas dapat berkembang biak

PAGING KEONGC 3 s

Gambar 10. Bagian-bagian keong mas (A), dan pengeringan daging keong mas (B)

Potensi dan Pemanfaatan Bahan Baku Lokal Pakan 9




dengan cepat, dan mudah dipelihara sehingga dapat diproduksi dalam jumlah banyak.
Di beberapa tempat, keong mas sengaja diberantas karena merupakan hama padi
yang cukup ganas. Penggunaan tepung keong mas dalam pakan pembesaran
beberapa komoditas ikan budidaya dapat mencapai 30-100% dalam mengganti
penggunaan tepung ikan, sehingga sangat memungkinkan sebagai sumber protein

utama dalam pakan ikan bandeng.

2.10. Tepung Usus Ayam

Peternakan ayam potong menghasilkan limbah berupa usus ayam (Gambar 11).
Usus ayam sudah banyak digunakan sebagai makanan langsung untuk budidaya
ikan lele. Pada daerah yang belum memanfaatkannya, usus ayam dapat dikeringkan
menjadi tepung sehingga bisa tahan lama dan dapat digunakan sebagai sumber
protein untuk pakan ikan. Tepung usus ayam mengandung protein 59,1-62,7%, lemak
17,2-22,3%, serat kasar 1,9-2,4%, abu 5,3-7,4% (Usman, et al., 2006). Pada pem-
besaran ikan kerapu bebek (ikan karnivora), tepung usus ayam dapat mengganti
penggunaan protein tepung ikan hingga 48% (Usman et al., 2006). Oleh karena itu,
tepung usus ayam dapat digunakan sebagai sumber protein utama dalam pakan

ikan bandeng.

Gambar 11. Limbah usus ayam segar (A) dan tepung usus ayam (B)

2.11. Tepung Darah

Tepung darah merupakan limbah yang dapat diperoleh dari tempat pemotongan
hewan (sapi atau kerbau) (Gambar 12). Tepung darah memiliki kandungan protein
72-97%, lemak 0-5,9%, serat kasar 0,4-1 ,0, abu 2,0-15,6, BETN 0-10,7%. Meskipun
kandungan proteinnya tinggi, namun tepung darah memiliki tingkat kecernaan
yang rendah yaitu bahan kering 48,1%, protein 32,4-55,2%, dan energi 44,8%
(Laining et al., 2003). Tepung darah dapat ditingkatkan kecernaannya melalui
proses fermentasi menggunakan asam propionat dan asam formiat, dengan tingkat
kecernaan bahan kering 61,7-67,9%, protein 84,2-87,5%. Penggunaan tepung darah
dalam pakan ikan terbatas hanya 5% untuk ikan berukuran kecil dan 10% untuk
ikan berukuran besar karena faktor kecernaan, tingkat palatability dan daya lekat
dalam pelet yang rendah (Hertampf dan Piedad-Pascual, 2000; Usman et al., 2007).
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Gambar 12. Tepung darah hewan (sapi)

2.12. Tepung Kepala Udang

Salah satu hasil samping perikanan yang cukup melimpah adalah kepala udang
(Gambar 13). Tepung kepala udang memiliki kandungan protein 44,4-49,8%, lemak
3,8-8,4%, serat kasar 15,8-19,7%, dan abu 25,7-27,8%. Kandungan serat kasar
yang tinggi pada tepung kepala udang disebabkan oleh kitin. Sementara ikan
umumnya tidak mampu mencerna dengan baik kitin, sehingga tingkat kecernaan
tepung kepala udang ini cukup rendah pada ikan, seperti pada kerapu bebek yaitu:
58,5% bahan kering, 78% protein, dan 63,6% untuk energi (Laining et al., 2003).
Akibat kecernaan dan daya lekat dalam pelet yang rendah menyebabkan tingkat
pemanfaatan tepung kepala udang dalam pakan ikan maksimum 10%. Perbaikan
mutu tepung kepala udang dapat dilakukan melalui proses fermentasi ekstrak enzim
kitinase yang dihasilkan dari bakteri Bacillus sp. dan Aeromonas sp. yang diisolasi
dari limbah cold storage, yaitu menurunnya kadar kitin dan meningkatnya nilai
kecernaan pada ikan kerapu macan (Yamin et al., 2007).

: -"‘f;{y"é-- . LT R
Gambar 13. Kepala udang kering (A) dan tepung udang (B)

2.13. Tepung dan Bungkil Kedele

Tepung kedele dan bungkilnya merupakan sumber protein utama dari bahan
nabati dalam pakan ikan (Gambar 14). Protein tepung kedele cukup bagus karena
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kandungan asam aminonya relatif ideal bagi kebutuhan ikan. Tepung kedele me-
miliki kandungan protein 36-41%, lemak 18,4-20,0%, serat kasar 3,5-6,4%, dan
abu 6,0-7,2% (Laining et al., 2003). Sementara bungkil kedele memiliki kandungan
protein 44-48,7%, lemak 3,5-5,7%, serat kasar 6,2-7,2%, dan abu 6,8-9,3%. Namun
demikian, harga tepung kedele saat ini cukup mahal untuk bahan pakan ikan karena
bersaing dengan kebutuhan manusia. Oleh karena itu, penggunaan tepung kedele
dalam pakan ikan perlu dibatasi khususnya untuk ikan yang tidak terlalu mahal
seperti ikan bandeng. Hasil samping pengolahan tepung kedele menjadi produk
untuk konsumsi manusia yang cukup potensial untuk dimanfaatkan sebagai bahan
pakan ikan adalah ampas tahu seperti telah dijelaskan sebelumnya.

Gambar 14. Tepung bungkil kedele
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BAB Il

PEMBUATAN
PAKAN IKAN BANDENG

Secara garis besar, pembuatan pakan ikan bandeng terbagi atas 2 bagian yaitu:
(A) Penentuan formulasi pakan dan (B) Pencetakan pakan.

3.1. Penentuan Formulasi Pakan

Dalam menentukan formulasi pakan, ada beberapa faktor yang perlu diper-
timbangkan, yaitu: (1) Kebutuhan nutrisi dalam pakan untuk pertumbuhan opti-
mum ikan, dan (2) Pemilihan bahan baku dan penyusunan formulasi pakan.

3.1.1. Kebutuhan Nutrisi dalam Pakan untuk Pembesaran lkan Bandeng

Protein dan Asam Amino

Berdasarkan jenis makanannya di alam, ikan bandeng tergolong ikan herbivora
(Huisman 1987; Bagarinao 1994) yaitu pemakan tumbuh-tumbuhan, seperti: klekap,
lumut perut ayam, dan lain-lain. Ikan-ikan herbivora cenderung membutuhkan
protein yang relatif rendah dalam pakannya dibandingkan ikan karnivora, sehingga
dapat memanfaatkan bahan-bahan nabati sebagai sumber proteinnya. Protein
merupakan salah satu komponen nutrisi yang sangat penting untuk pertumbuhan
karena merupakan penyusun tubuh dan sumber energi (Halver & Hardy 2002). Pada
ukuran juvenil, ikan bandeng cenderung membutuhkan protein pakan yang relatif
rendah yaitu sekitar 24% untuk tumbuh secara optimum (Sumagaysay dan Borlongan
1995) di tambak, bahkan pakan ikan bandeng komersil yang beredar di pasaran
ada yang hanya memiliki kadar protein 16-18%.

Kualitas protein suatu bahan atau pakan sangat ditentukan oleh komposisi
asam amino penyusunnya. Kebutuhan asam amino esensial (% protein) bagi per-
tumbuhan juvenil ikan bandeng adalah arginin 5,2; histidin 2,0: isoleusin 4,0;
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leusin 5,1; lisin 4,0; methionin + sistein 2,5; fenilalanin + tirosin 4,2; threonin
4,5; triptofan 0,6 dan valin 3,6 (Borlongan dan Coloso 1993). Upaya untuk me-
ningkatkan efisiensi protein dalam ransum pakan antara lain melalui: (i) Penggunaan
bahan baku pakan yang mengandung komposisi asam amino esensial yang
seimbang, (ii) Penggunaan campuran bahan yang dapat saling menutupi kekurangan
asam amino esensial, atau (iii) Penambahan asam amino esensial yang kurang
(defisien) dalam bahan pakan tersebut (Sardar et al., 2009; Hardy 2002).

Umumnya sumber protein utama dalam pakan ikan adalah tepung ikan dan
tepung kedele, namun kedua bahan ini tingkat persaingannya cukup tinggi sehingga
dapat digantikan sebagian atau seluruhnya dengan bahan lain. Tepung ikan umumnya
masih dibutuhkan dalam pakan ikan termasuk ikan bandeng meskipun jumlahnya
sedikit, oleh karena itu dapat dipilih tepung ikan lokal yang murah. Beberapa bahan
baku lokal lain yang dapat dijadikan sebagai sumber protein untuk pakan ikan
bandeng adalah: tepung keong mas, limbah usus ayam, tepung kepala udang, tepung
darah dari kelompok hewani. Bungkil kopra dan ampas tahu dapat dijadikan sebagai
sumber protein tambahan untuk pakan ikan bandeng skala tradisional plus (kepa-
datan ikan 6.000 ekor/ha, masih ada peran pakan alami) karena memiliki kadar
protein > 20%.

Lemak dan Asam Lemak

Lemak merupakan komponen pakan yang penting, baik sebagai sumber energi
maupun untuk keperluan proses metabolisme lainnya. Lemak mengandung asam
lemak esensial yang sangat penting bagi pertumbuhan normal dan sintasan ikan
(NRC 1993). Pakan yang mengandung lemak akan membantu penyerapan vitamin
tertentu (A, D, E dan K) dan beberapa komponen lainnya seperti sterol. Kebutuhan
lemak total untuk pertumbuhan juvenil ikan bandeng adalah 7-10% dengan asam
lemak esensial n-3 sebesar 1,0%-1,5% (Borlongan 1992). lkan bandeng yang meng-
alami defisiensi asam lemak esensial menyebabkan pertumbuhan yang menurun,
sirip geripis, mortalitas meningkat, kandungan asam lemak monoenoic meningkat
sementara asam lemak polyunsaturated menurun, hati tidak normal, infiltrasi lemak
dalam pembuluh darah, serta pembengkakan selluler (Bautista & de la Cruz 1988;
Borlongan 1992).

sumber lemak dalam pakan ikan antara lain: minyak ikan, minyak kedele,
minyak cumi, minyak kelapa sawit, dan lain-lain. Sebagai penyuplai asam lemak
n-3 berasal dari minyak ikan dan minyak cumi, sementara penyuplai asam lemak
n-6 dari minyak kedele. Namun untuk pakan ikan bandeng skala tradisional plus,
jika menggunakan tepung ikan lokal dan ampas tahu, maka tidak perlu ditambahkan
minyak ikan dan minyak kedele.

Karbohidrat

Ikan bandeng tidak memiliki kebutuhan spesifik tentang karbohidrat. Namun
demikian, karbohidrat selalu dibutuhkan dalam pakan ikan karena merupakan sumber
energi yang murah, berfungsi sebagai perekat pakan, dan berperan sebagai pre-
cursor untuk pembentukan beberapa hasil metabolik sekunder yang esensial untuk
pertumbuhan (Lim et al., 2002). Karbohidrat juga dapat berperan positif dalam
pemanfaatan protein untuk pertumbuhan beberapa jenis ikan (Shiau & Peng 1993).
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Sebagai ikan herbivora-omnivora, ikan bandeng dapat memanfaatkan karbohidrat
dengan lebih baik sebagai sumber energi dibandingkan ikan karnivora. Pakan
komersil ikan bandeng umumnya mengandung karbohidrat total sekitar 45% atau
lebih. Beberapa bahan baku yang dapat digunakan sebagai sumber karbohidrat
adalah: mi apkiran, dedak halus, tepung jagung, tepung gaplek, pollard gandum,
serta ampas tahu dan bungkil kopra selain keduanya sebagai sumber protein.

Vitamin dan Mineral

Vitamin dan mineral merupakan komponen nutrisi dalam pakan yang dibutuh-
kan dalam jumlah sedikit. Namun keduanya mempunyai fungsi yang penting pada
proses metabolisme dalam tubuh ikan dan sering menjadi faktor pembatas (De
Silva & Anderson 1995). Beberapa jenis vitamin menjadi esensial di dalam pakan
karena tidak dapat disintesis oleh tubuh ikan. Vitamin C tidak dapat disintesis
dalam tubuh beberapa jenis ikan, karena umumnya ikan tidak memiliki enzim L-
gulunolakton oksidase yang berperan dalam pengubahan L-gulunolakton menjadi
2-keto-L-gulunolakton sebagai tahapan akhir dalam sintesis vitamin C (Soliman et
al., 1986). Dalam pembuatan pakan ikan bandeng untuk skala tradisional plus,
dapat digunakan vitamin dan mineral mix untuk unggas yang banyak dijual di
pasaran (Lampiran 1).

3.1.2. Pemilihan Bahan Baku dan Penyusunan Formulasi Pakan

Prinsip dasar dalam pemilihan bahan baku untuk penyusunan formulasi pakan
adalah: (1) Kualitas nutrisi bahan pakan yang baik menyangkut protein dan asam
aminonya, lemak dan asam lemaknya serta karbohidrat, (2) Bahan baku tersedia
sepanjang waktu dan jumlah yang cukup, dan (3) Harga bahan baku yang murah
dan tidak berkompetisi dengan penggunaan lainnya. Namun saat ini, sangat sulit
menemukan bahan baku dengan ketiga kriteria tersebut secara bersamaan. Oleh
karena itu, beberapa bahan baku yang mutunya tidak terlalu bagus dapat di-
tingkatkan melalui proses fisika, kimia dan biologi.

Penyusunan formulasi pakan dilakukan setelah didapatkan informasi tentang
kebutuhan nutrisi untuk pertumbuhan ikan dan bahan baku pakan. Untuk penyusunan
formulasi pakan ikan bandeng, kedua informasi tersebut telah dijelaskan di atas.
Penyusunan formulasi pakan dapat dilakukan dengan beberapa metode:

a. Metode kuadratik dengan dua (2) bahan baku:

Misalnya pakan yang mau dibuat mengandung protein 25%:
® Bahan yang akan digunakan:
- Tepung ikan : Kandungan protein 50%
- Dedak halus : Kandungan protein 14,6%
® Gambar kotak segi empat
e Tempatkan kelompok sumber protein pada sudut sebelah kiri kotak

e Kurangkan jumlah protein yang terdapat pada bahan baku dengan protein
pakan yang diinginkan secara diagonal (menyilang), dan tempatkan hasilnya
pada sudut kanan kotak.
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e Jumlahkan kedua hasil pengurangan tersebut.

e Hasil pengurangan protein dari setiap bahan dengan protein pakan yang
diinginkan dikalikan dengan 100%, itulah proporsi setiap bahan yang dibu-
tuhkan untuk membuat pakan sesuai dengan kadar protein yang diinginkan.

Tepung ikan: 12,5 | (12,5/37,5) x 100 = 33,33%
50% protein
25%
Dedak halus:
12,5% protein 25,0 | (25,0/37,5) x 100 = 66,67%
Jumlah = 37,5

& Jadi jika ingin membuat pakan sebanyak 100 kg, maka diperlukan bahan
berupa:

- Tepung ikan sebanyak = 33,33 kg
- Dedak halus sebanyak = 66,67 kg
semua bahan tersebut dihitung dalam kondisi kering

b. Metode kuadratik dengan lebih dari dua bahan baku:

Misalnya pakan yang akan dibuat mengandung protein 25%:
e Bahan yang akan digunakan:

- Tepung ikan : Kandungan protein 50,0%

. Dedak halus : Kandungan protein 12,5%

- Bungkil kopra : Kandungan protein 22,0%

- Mi apkiran  : Kandungan protein 11,0%

e Menentukan proporsi (jumlah bagian) protein dalam kelompok sumber pro-
tein dan dalam kelompok sumber karbohidrat, misalnya:

- Proporsi protein dalam kelompok sumber protein, tepung ikan : bungkil
kopra, adalah 1:2

- Proporsi protein dalam kelompok sumber karbohidrat, dedak halus : mi
apkiran, adalah 1:1

e Kelompokkan bahan sesuai sumbernya dan hitung rata-rata proteinnya:
Sumber protein:
- Tepung ikan lokal : 1 bagian x 50% = 50
- Bungkil kopra : 2 bagian x 22% = 44

3 bagian =94

(94 / 3) = 31,3% protein
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Sumber karbohidrat

- Dedak halus : 1 bagian x 12,5% = 12,5
- Mi apkiran : 1 bagian x 11,0% = 11,0
2 bagian = 23,5

(23,5/2) = 11,75% protein

® Gambar kotak segi empat dan tempatkan kelompok bahan berprotein tinggi
(sumber protein) pada bagian kiri atas kotak dan kelompok bahan berprotein
rendah (sumber karbohidrat) pada bagian kiri bawah kotak, seperti pada
metode kuadratik dengan 2 bahan.

Tepung ikan dan 13,25 | (13,25/19,55) x 100 = 67,78%
bungkil kopra:

31,3% protein

25%

Dedak halus dan
mi apkiran:
11,75% protein 6,30 | (6,30/19,55) x 100 = 32,22%

Jumlah = 19,55

e Kalikan setiap bahan baku dalam kelompok sesuai dengan proporsinya

Sumber protein:
- Tepung ikan lokal : (1/3) x 67,78% = 22,59%

- Bungkil kopra 1 (2/3) x 67,78% = 45,19%

Sumber karbohidrat

- Dedak halus :(1/2) x 32,22% = 16,11%

- Mi apkiran 1 (1/2) x 32,22% = 16,11%

% Jadi jika ingin membuat pakan sebanyak 100 kg, maka diperlukan bahan

berupa:

- Tepung ikan lokal sebanyak = 22,59 kg

- Bungkil kopra sebanyak = 45,19 kg

- Dedak halus sebanyak = 16,11 kg
- Mi apkiran sebanyak = 16,11 kg

|

€. Metode program linear atau excell

® Formulasi pakan ikan bandeng pada Tabel dapat diganti dengan menggunakan
bahan lain, misalnya menggantikan tepung ikan dengan tepung keong mas,
atau limbah peternakan ayam, atau penggantian sumber karbohidrat lainnya
dengan bahan baku yang tersedia di sekitar lokasi pembudidaya.
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Tabel formulasi pakan ikan bandeng untuk pembesaran yang telah diuji coba di
tambak

Komposisi nutrisi bahan pakan (%) Formulasi
Bahan pakan akan (%)
Protein | Lemak | BETN Abu SK P
Tepung ikan lokal 50,0 10,4 14,6 23,8 1.2 20
Bungkil kopra 27.9 6,7 40,7 8,3 16,4 35
fermentasi
Ampas tahu 20,1 5,8 42,8 10,1 1.2 15
Mi apkiran 11 5,3 77,9 4,2 1,6 14
Dedak halus 13,8 10,9 52,5 10,5 12,3 15
Vitamin mix 0,5
Mineral mix 0,5
Total 100,0

Perkiraan komposisi proksimat pakan:

- Protein (%) 26,2
- Lemak (%) 7,9
- Abu (%) 12,3
- Serat kasar (%) 11,2
- Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) (%) 42,4
- Energi total (kkal/kg pakan) 3.963
Harga pakan (Rp/kg) 3.970
Pembulatan harga (Rp/kg) 4.000

SK = Serat Kasar

3.2. Pencetakan Pakan lkan

Pakan yang akan dibuat harus memiliki kandungan nutrisi dan bentuk fisik
pakan yang baik agar dapat dimanfaatkan secara optimum oleh ikan untuk
pertumbuhannya. Kandungan gizi pakan sangat ditentukan oleh mutu bahan baku
pakan. Sementara mutu fisik pakan juga sangat dipengaruhi oleh proses pembuatan/
pencetakan pakan dan diperlukan beberapa peralatan. Beberapa tahapan dalam
pencetakan pakan:
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3.2.1. Penepungan Bahan

Penepungan bahan berfungsi untuk menghaluskan bahan pakan agar menjadi
ukuran yang seragam dengan ukuran saringan: 5 mm, 3 mm, 1 mm dan 0,5 mm.
serta mengayaknya sehingga dihasilkan bahan yang halus. Pada dasarnya pene-
pungan dapat dilakukan dengan menggunakan alat hammer mill (Gambar 15A) dan
disk mill (Gambar 15B).

Gambar 15. Jenis gilingan: hammer mill (A) dan disk mill (B)

3.2.2. Penimbangan Bahan

Bahan baku yang siap dipakai (memiliki ukuran relatif sama setelah melalui
Penepungan), lalu ditimbang satu persatu dengan jumlah sesuai porsinya ber-
dasarkan formulasi pakan yang telah ditetapkan. Penimbangan bahan baku di-
bedakan sesuai jenisnya, bahan yang jumlahnya besar ditimbang dengan meng-
gunakan timbangan berskala besar (kasar) dan bahan yang jumlahnya sedikit
ditimbang dengan menggunakan timbangan yang berskala kecil (halus).

Gambar 16. Jenis-jenis timbangan yang dapat digunakan dalam penimbangan bahan:
Timbangan halus (mg) (A), timbangan sedang (g) (B), timbangan kasar

(kg) (C)

3.2.3. Pencampuran Bahan

Proses pencampuran bahan bertujuan agar semua bahan yang digunakan dalam
pembuatan pakan dapat bercampur secara homogen. Pencampuran bahan pakan
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diawali dengan bahan yang jumlahnya sedikit (bahan mikro) diikuti dengan bahan
yang jumlahnya banyak (bahan makro). Alat yang digunakan untuk pencampuran
bahan adalah mixer. Ada dua jenis mixer yang dapat digunakan yaitu mixer hori-
zontal dan mixer vertikal (Gambar 17).

Waktu yang dibutuhkan untuk menghomogenkan campuran dengan meng-
gunakan mixer horizontal selama 5-10 menit. Sedangkan jika menggunakan mixer
vertikal, proses percampuran berlangsung secara kontinu dan waktu pengadukan
disesuaikan dengan rancangan (instruksi kerja) alat.

Gambar 17. Jenis mixer: vertikal (A) dan horizontal (B)

3.2.4. Pemberian Air Panas

Pemberian air panas bertujuan untuk menimbulkan aroma pakan, mengaktifkan
perekat pakan, dan meningkatkan kecernaan karbohidrat (pati). Jumlah air panas
yang digunakan disesuaikan (30-40%) hingga terbentuk adonan pakan siap dicetak
(jika adonan digumpalkan tidak buyar). Proses pemberian air panas ini dilakukan
pada saat bahan di dalam mixer. Pada mesin pelet yang lebih modern biasanya
digunakan uap air panas, dan sudah memiliki unit pemberi uap yang bersatu dengan
mesin pelet. Pemberian uap panas biasanya berlangsung selama beberapa menit
sebelum campuran bahan memasuki mesin cetak (pelletizer).

Gambar 18. Perebusan air panas (A) dan adonan pakan yang siap dicetak (B)
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3.2.5. Pencetakan Pakan Pelet

Ada beberapa macam pencetak pakan pelet ikan yang bisa digunakan oleh
pembudidaya, mulai dari skala kecil (penggiling daging) hingga yang berukuran
besar (Gambar 19). Ukuran pelet yang akan dicetak bermacam-macam, tergantung
jenis dan ukuran ikan yang akan diberi pakan. Diameter pakan pelet biasanya
berukuran 1 mm, 2 mm, 3 mm, dan 4 mm berturut-turut untuk ikan bandeng yang
berukuran 10, 50, 100, dan 300 g.

Gambar 19. Mesin pencetak pelet dan kapasitas produksinya: Gilingan daging +
dinamo, kapasitas 20 kg/jam (A); mesin pelet, kapasitas 150-200 kg/
jam (B); dan pencetakan pelet (C)

3.2.6. Pengeringan

Pengeringan pelet dapat dilakukan dengan memanfaatkan sinar matahari atau
metode pengeringan lainnya seperti oven (Gambar 20). Pengeringan dengan me-
manfaatkan sinar matahari lebih murah namun menjadi sulit ketika musim hujan.
Selain itu, matahari mengandung sinar ultra violet yang dapat merusak beberapa
komponen nutrisi yang sensitif terhadap sinar ultra-violet seperti vitamin C dan
asam lemak HUFA.

Gambar 20. Pengeringan pakan menggunakan sinar matahari (A) dan oven listrik
secara sederhana (B)

3.2.7. Pengemasan

Sebelum pengemasan, pelet harus dalam kondisi dingin untuk menghindari
adanya uap air pada permukaan luar pelet dari hasil pengeringan. Pengemasan
ini bertujuan untuk menghindari pakan dari kontaminasi dan penurunan mutu
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(deterioration) serta memudahkan pengangkutan. Bahan pengemas biasanya terbuat
dari karung plastik atau kertas kuat seperti kertas semen yang di dalamnya dilapisi
dengan plastik tipis.

Gambar 21. Pengemasan pakan pelet mandiri
secara sederhana

3.2.8. Penyimpanan

Penyimpanan pelet yang telah dikemas harus dilakukan sedemikian rupa dengan
pengaturan penumpukan yang mudah diambil sesuai dengan urutan masuknya
barang. Barang yang lebih dahulu masuk harus juga dikeluarkan lebih dahulu. Pakan
sebaiknya disimpan pada tempat yang tidak gelap dan tidak lembab serta dialas
dengan papan. Jadi gudang pakan harus kering dan memiliki ventilasi yang baik
serta bersih dan jauh dari binatang pengganggu. Jumlah tumpukan pakan sebaiknya
tidak lebih dari 10 karung.

Gambar 22. Cara penyusunan dan peletakan
pakan dalam gudang penyimpanan
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BAB IV

EVALUASI
MUTU PAKAN IKAN

Dalam mengevaluasi mutu pakan, ada beberapa aspek yang menjadi penilaian
yaitu: aspek fisik, kimia, biologi, dan ekonomi. Berikut ini diuraikan secara ringkas
aspek tersebut.

4.1. Aspek Fisik Pakan

Beberapa aspek fisik pakan yang perlu diperhatikan antara lain:

e Pakan pelet yang baik memiliki ukuran yang relatif seragam, sehingga ikan
dapat memakan pakan tersebut secara efektif dan efisien.

® Pakan pelet sebaiknya tidak banyak hancur/berdebu, karena akan mengurangi
jumlah pakan yang termakan oleh ikan serta akan meningkatkan polusi dalam
air (media budidaya) yang berdampak negatif terhadap ikan budidaya.

e Ketahanan pakan ikan bandeng dalam air sebaiknya lebih dari 15 menit, untuk
memberi kesempatan ikan memanfaatkannya sebelum hancur/buyar dalam
air, khususnya pakan yang diberikan pada ikan di tambak. Pakan yang terlalu
tinggi serat kasarnya cenderung cepat buyar dalam air.

e Warna pakan tidak berubah (masih seperti awal pembuatan) selama penyim-
panan.

4.2. Aspek Kimia Pakan

® Aspek kimia yang perlu diperhatikan untuk pembuatan pakan mandiri (skala
pembudidaya) adalah analisa proksimat pakan yang meliputi: kadar air, pro-
tein kasar, lemak, serat kasar, dan abu. Perbedaan kandungan nutrisi pakan
setelah dicetak sebaiknya tidak lebih 3% dari yang direncanakan dalam
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formulasi. Jika memungkinkan, kandungan nutrisi mikro seperti asam amino,
asam lemak, dan vitamin C juga dapat dianalisis.

4.3. Aspek Biologi Pakan

Beberapa aspek biologi pakan yang perlu diperhatikan antara lain:

e Tidak adanya kontaminasi pakan dengan organisme yang tidak dikehendaki
seperti: jamur, bakteri patogen, kecoak, tikus, dan lainnya. Untuk menghindari
hal ini, maka pakan yang sudah dicetak dan dikeringkan harus di-packing
dengan baik, disimpan ditempat yang kering, tidak lembab, dan terhindar
dari matahari langsung. Sebaiknya pakan juga sudah harus digunakan paling
lama 3 bulan setelah proses pembuatan.

e Terhindar dari aflatoksin yang dihasilkan oleh jamur (ditandai dengan bercak
berwarna kuning tua).

e Pakan dapat dimanfaatkan dengan baik oleh ikan budidaya.

e Nilai kecernaan pakan cukup tinggi (bahan kering, protein, lemak, dan energi
pakan). Formulasi pakan bandeng yang telah dicobakan ini memiliki tingkat
kecernaan bahan kering 62-67%, protein 84-87%, lemak 91-95%, dan energi
82-83%. Sementara pakan komersil memiliki nilai kecernaan bahan kering 74%,
protein 91%, lemak 93% dan energi 87%, sedikit lebih tinggi dibandingkan
pakan berbahan baku lokal/hasil samping pertanian. Hal ini disebabkan bahan
pakan berbahan baku lokal ini memiliki serat kasar yang lebih tinggi.

e Laju pertumbuhan ikan cukup tinggi (> 1%/hari). Pada pemeliharaan di tambak,
ikan bandeng yang diberi pakan berbahan baku lokal memiliki laju pertumbuhan
harian (1,04-1,08%/hari) yang relatif sama dengan ikan yang diberi pakan
komersil (1,06-1,09%/hari).

e Nilai efisiensi pakan tinggi atau rasio konversi pakan rendah. Nilai efisiensi
pakan pada pemeliharaan ikan bandeng dengan menggunakan pakan berbahan
baku lokal ini 0,65 atau rasio konversi pakan 1,53 (pakan kering), tidak ber-
beda jauh ketika menggunakan pakan komersil dengan nilai efisiensi pakan
0,67 atau rasio konversi pakan 1,49.

e Kualitas daging ikan bandeng baik. Kualitas bandeng dapat dilihat dari tekstur
dagingnya, bau, dan komposisi proksimat total tubuh ikan. lkan bandeng yang
diberi pakan berbahan baku lokal dan pakan komersil memiliki karakteristik
daging yang relatif sama (Tabel 2 dan Tabel 3).

e Peningkatan efisiensi pemanfaatan pakan ikan bandeng dapat dilakukan dengan
metode pembantutan juvenil selama beberapa bulan hingga 1 tahun. Juvenil
(gelondongan) ikan bandeng yang telah dibantut beberapa bulan, setelah
mendapat makanan dan lingkungan perairan yang layak akan mengejar ke-
terlambatan pertumbuhannya untuk menyesuaikan umurnya.

4.4. Aspek Ekonomi Pakan

Faktor yang paling menentukan dalam pemanfaatan pakan buatan ini adalah
adanya kelayakan aspek ekonomi. Pakan umumnya mengambil porsi sekitar 60-
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Tabel 2. Karakteristik daging ikan bandeng setelah pemberian pakan

Jenis pakan
Variabel
Bahan baku lokal Komersil
Tekstur Agak kering, agak kasar spe- | Agak kering, agak kasar spe-
sifik ikan bandeng sifik ikan bandeng
Bau Segar, spesifik ikan bandeng Segar, spesifik ikan bandeng
Rasa Gurih, spesifik ikan bandeng Gurih, spesifik ikan bandeng

Tabel 3. Komposisi proksimat total tubuh ikan bandeng setelah pemberian pakan (%

bobot basah)
S Jenis pakan
Bahan baku lokal Komersil
Air 71,3 71,7
Protein kasar 18,6 18,0
Lemak 5,1 5,0
Serat kasar 0,1 0,3
Abu 3,7 3,4
BETN 1,2 1,5

70% dari total biaya produksi, sehingga ikan yang memiliki harga jual rendah seperti
ikan bandeng umumnya tidak dapat diberikan pakan yang mahal. Pakan berbahan
baku lokal dengan formulasi berbahan utama bungkil kopra, tepung ikan lokal,
ampas tahu, dedak halus, dan mi apkiran, memiliki harga pakan yang lebih murah
yaitu sekitar Rp. 4000,-/kg (kandungan protein 24-25%). Sedangkan pakan komersil
untuk pembesaran ikan bandeng yang paling murah berharga Rp. 6000, -/kg
(kandungan protein 16-17%), sedangkan yang berprotein 25-26% memiliki harga
Rp. 7250,-/kg. Pada kegiatan budidaya ikan herbivora-omnivora yang memiliki
harga jual murah sebaiknya menggunakan pakan yang dibikin sendiri (pakan
mandiri) dengan memanfaatkan bahan-bahan baku lokal khususnya hasil samping
pengolahan bahan pertanian dan industri rumah tangga yang ada di sekitarnya.

Hasil analisis biaya produksi pembesaran ikan bandeng di tambak dengan
menggunakan pakan berbahan baku lokal disajikan pada Tabel 4. Pada tabel tersebut
terlihat bahwa keuntungan yang dapat diperoleh dengan penggunaan pakan berbahan
baku lokal sebanyak Rp. 12.417.600,-/tahun untuk dua musim tanam. Nilai rasio
R/C sekitar 1,31 yang menandakan usaha ini layak dikembangkan. Meskipun nilai
keuntungan masih relatif rendah, namun dapat ditingkatkan dengan menggunakan
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juvenil ikan bandeng yang telah dibantut lebih dari 3 bulan, serta pemberian pakan
dilakukan setelah ikan berukuran minimal 100 g/ekor.

Tabel 4. Analisis biaya pembesaran ikan bandeng di tambak dengan menggunakan

pakan berbahan baku lokal dan hasil samping pertanian dan industri

; Harga Jumlah
Uraian Volume | Satuan (Rp) (Rp)

1. Analisis Laba/Rugi

1.1. Investasi

- Sewa lahan (ha/tahun) 1 Tahun | 2.500.000 2.500.000

- Saringan pintu air 2 Unit 50.000 100.000

Total investasi 2.600.000

1.2. Biaya

1.2.1. Biaya operasional:

- Juvenil bandeng (dibantut 3 bln) | 5.000 Ekor 400 2.000.000

- Pupuk kandang 1 ton 40 | Karung 6.000 240.000

- Pupuk urea ¥ Zak 95.000 190.000

- Pupuk SP-36 2 Zak 105.000 210.000

- Saponin 20 Kg 6.500 130.000

- Upah jaga 1 | Orang | 3.000.000 3.000.000

- Biaya pemeliharaan tambak 12 Bulan 50.000 600.000

- Biaya pakan (FCR: 2 x 0,3 kg x 2.850 Kg 4.000 | 11.400.000

SR 95%)

1.2.2. Biaya tetap: Total biaya operasional 17.770.000

- Penyusutan tambak dan alat 1.275.000

- Bunga modal (12%) 1.246.200
Total biaya tetap 2.521.200

1.3. Penerimaan

Produksi ikan ukuran konsumsi:

- Ukuran 300-350 g 3.750 Ekor 6.000 | 22.500.000

- Ukuran 250-300 g 1.000 Ekor 4.000 4.000.000
Total penerimaan 26.500.000

1.4. Total biaya (1.2.1. + 1.2.2.) 20.291.200

1.5. Laba operasional (1.3. - 1.2.1.) 8.730.000

1.6. Laba bersih (1.3. - 1.4.) 6.208.800

1.7. Laba bersih dalam 1 tahun (2 periode musim tanam) 12.417.600
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Lanjutan Tabel 4.

(Investasi + biaya operasional) / arus kas

Uraian =I3ma
(Rp)
2. Analisis Biaya Manfaat
2.1. Arus kas = laba bersih + penyusutan 13.692.600
2.2. Rasio perbandingan antara penerimaan dan biaya (R/C) 131
2.3. Jangka waktu pengembalian: 1,49
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BAB V

STRATEGI PENGEMBANGAN
PAKAN MANDIRI

Pemanfaatan bahan baku lokal khususnya hasil samping pertanian atau industri

melalui pakan mandiri dapat menekan biaya pakan dalam kegiatan budidaya ikan.
Berkembangnya pakan mandiri di lokasi pembudidaya, akan meningkatkan produksi
ikan budidaya, sekaligus mensukseskan program pemerintah menjadikan bandeng
sebagai komoditas ketahanan pangan nasional. Beberapa strategi yang dapat di-
lakukan untuk pengembangan pakan mandiri ini antara lain:

1. Membentuk kelompok pembudidaya ikan pada suatu hamparan lokasi. Pem-
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budidaya yang terbentuk dalam suatu kelompok memiliki beberapa keuntungan
antara lain:

e Saling menukar informasi dan pengalaman dalam kegiatan budidaya

e Saling membantu dalam mengerjakan suatu kegiatan tahapan produksi yang
membutuhkan banyak tenaga dan waktu

e Saling memberi informasi pasar

. Mengumpulkan, menyediakan, dan memberi data dan informasi tentang ke-

tersediaan, jenis, karakterisitk nutrisi (kualitas) dan distribusi bahan baku
di setiap daerah. Ketersediaan jumlah, jenis, dan kualitas bahan baku di setiap
daerah dan waktu sering kali berbeda-beda, sehingga pengembangan formulasi
pakan dapat berbeda-beda di setiap daerah (formulasi berbasis bahan baku
lokal).

Kelompok pembudidaya yang belum mampu membuat formulasi dan pakan,
dapat dibimbing dan dilatih di Balai-Balai Penelitian dan Pengembangan
Budidaya lkan. Selanjutnya perlu dilakukan pendampingan dalam pembuatan
pakan di lokasi pembudidaya.
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4. Pada kelompok-kelompok pembudidaya yang tidak mampu memiliki fasilitas
(peralatan) dalam hal memproduksi pakan mandiri, namun memiliki potensi
bahan baku lokal yang cukup, maka perlu mendapat perhatian dan bantuan
dari pemerintah.

5. Dalam menunjang kegiatan pengembangan pakan mandiri, Balai-Balai Pene-
litian dan Pengembangan Budidaya Perikanan dapat membantu dan me-
monitoring secara berkala kualitas pakan buatan dari para kelompok pakan
mandiri. Monitoring kualitas pakan dapat dilakukan melalui pengujian secara
kimia, fisika dan biologi.
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BAB VI

PENUTUP

Beberapa bahan baku lokal khususnya hasil samping pengolahan hasil pertanian
dan industri rumah tangga yang terdapat di sekitar lokasi pembudidaya dapat di-
manfaatkan sebagai bahan pakan ikan herbivora-omnivora seperti ikan bandeng.

Formulasi pakan bandeng berbahan baku lokal dapat menunjang peningkatan
produksi ikan bandeng sebagai salah satu komoditas ketahanan pangan nasional.
Diharapkan petunjuk teknis ini menjadi acuan pengembangan pakan mandiri di
tingkat pembudidaya.

30 - Penutup




BAB VI

DAFTAR PUSTAKA

Bagarinao, T.U. 1994. Systematics, distribution, genetics and life history of milk-
fish, Chanos chanos. Environmental Biology of Fishes, 39: 23-41.

Borlongan, |.G. 1992. Essential fatty acid requirements of milkfish (Chanos chanos
Forsskal) juveniles. Aquaculture, 93: 313-322.

Direktorat Pengelolaan Hasil Pertanian. 2008. Pedoman Teknis Pengembangan Agro-
industri Tepung Terigu Lokal. Direktorat Jenderal Pengelolaan dan Pemasaran
Hasil Pertanian, Deptan, Jakarta, 32 halaman.

Halver, J.E. and Hardy, R.W. 2002. Nutrient flow and retention. In: Halver, J.E., &
Hardy R.W., editors. Fish Nutrition. New York: Academic Press, hlm. 755-770.

Hartadi, H., Reksohadiprodjo, S., dan Allen, D.T. 1993. Tabel Komposisi Pakan
untuk Indonesia. Gadjah Mada University Press., Yogyakarta, 145 p.

Hertrampf, J.W. and Piedad-Pascual, P. 2000. Handbook on ingredient for aquacul-
ture feeds. Kluwer Academic Publishers. 573 p.

Huisman, E.A. 1987. Principles of fish production. Department of Fish Culture and
Fisheries, Wageningen Agricultural University, Wageningen, Netherlands.
170 p.

Laining, A., Rachmansyah, dan Ahmad, T. 2001. Substitution of fishmeal by shrimp
head meal in barramundi cod, Cromileptes altivelis grower feed. Aquaculture
Asia Vol. VI No.2, April-June 2001.

Laining, A., Rachmansyah, Ahmad, T., and Williams, K. 2003. Apparent digestibil-
ity of selected feed ingredients for humpback grouper, Cromileptes altivelis.
Aquaculture, 218: 529-538.

Laining, A., Usman, Palinggi, N.N., Kamaruddin, Adhiyudanto, N.B., Rachman Syah,
Kabangnga, N., Yulianingsih, R., Teken, J., Rosni dan Tamsil. 2011. Laporan

Daftar Pustaka 31




Teknis Penelitian dan Pengembangan Pakan. Balai Penelitian dan Pengembangan
Budidaya Air Payau, Maros, 18 halaman.

Hernaman, |., Hidayat, R., dan Mansyur. 2005. Pengaruh penggunaan molases dalam
pembuatan silase campuran ampas tahu dan pucuk tebu kering terhadap nilai
pH dan komposisi zat-zat makanannya. Jurnal Ilmu Ternak, Vol 2 (2): 94-99,
Bandung.

Marlina, N. dan Askar, S. 2004. Komposisi kimia beberapa bahan limbah pertanian
dan industri pengolahan hasil pertanian. Prosiding Temu Teknis Nasional Tenaga
Fungsional Pertanian. Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan, hal.
99-103.

Muhamad Yamin, Usman, Kamaruddin dan Rachmansyah. 2007. Fermentasi tepung
limbah udang dengan ekstrak kasar kitinase dari isolat bakteri Aeromonas sp
(G) dengan kadar air berbeda. Prosiding Seminar Nasional Tahunan IV. Hasil
Penelitian Perikanan dan Kelautan. Yogyakarta, 28 Juli 2007.

Palinggi, N.N. 2009. Pengaruh penambahan Aspergillus niger dalam dedak halus
sebagai bahan pakan pada pembesaran ikan kerapu bebek, Cromileptes
altivelis. Prosiding Seminar Nasional Perikanan, 3-4 Desember 2009. Sekolah
Tinggi Perikanan, Jakarta, hlm. 231-237.

Usman, Rachmansyah, Kamaruddin, Samuel Lante and Taufik Ahmad. 2006. Re-
placement of fish meal with poultry offal meal in diets for humpback grouper
(Cromileptes altivelis) grow-out. Indonesian Aquaculture Journal, 1(1): 45-
52.

Usman, Kamaruddin, Palinggi, N.N., Rachmansyah, and Ahmad, T. 2007. Fermented
blood meal use for tiger grouper, Epinephlus fuscoguttatus, grow-out diet.
Indonesian Aquaculture Journal, 2(1): 7-13.

Usman dan Rachmansyah. 2009. Keong mas sebagai bahan pakan ikan. Trobos
(media agribisnis peternakan dan perikanan) No. 120 September 2009. PT.
Permata Wacana Lestari. Jakarta, him. 82-83.

Usman, Kamaruddin, Laining, A., dan Palinggi, N.N. 2013. Penggunaan pakan
berbasis bungkil kopra pada pembesaran ikan bandeng di tambak. Jurnal Riset
Akuakultur (dalam proses penerbitan).

Usman, Laining, A., dan Kamaruddin. 2013. Fermentasi bungkil kopra Rhizopus sp
dan pemanfaatannya dalam pakan pembesaran ikan bandeng di tambak. Jurnal
Riset Akuakultur (dalam proses penerbitan).

32 Daftar Pustaka




Lampiran 1. Daftar vitamin dan mineral yang dapat digunakan dalam pembuatan pakan
mandiri dengan memanfaatkan bahan baku lokal

Lampiran

a. Top mix, komposisi dalam setiap 1 kg

Jenis vitamin

Jumlah kandungan

Vitamin A 1.200.000 IU
Vitamin D3 200.000 U
Vitamin E 800 U
Vitamin K3 200 mg
Vitamin B1 200 mg
Vitamin B2 500 mg
Vitamin B6 50 mg
Vitamin B12 1.200 mg
Vitamin C 2.500 mg
Calcium -D-pantothenate 600 mg
Niacin 4.000 mg
Cholin chloride 1.000 mg
Methionine 3.000 mg
Lysine 3.000 mg
Manganese 12.000 mg
Iron 2.000 mg
lodine 20 mg
Zinc 10.000 mg
Cobalt 20 mg
Copper 400 mg
Antioksidan (santoqiun) 2.100 mg

Zinc bacitracin

Bahan pembantu sampai 1 kg
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b. Premix aquavita, komposisi dalam setiap 1 kg

Jenis vitamin Jumlah kandungan
Vitamin A 3.000.000 IU
Vitamin D3 1.000.000 IU
Vitamin E 7.500 mg
Vitamin K3 1.200 mg
Vitamin B1 3.000 mg
Vitamin B2 4,500 mg
Vitamin B6 3.000 mg
Vitamin B12 3.000 mg
Vitamin C 8.000 mg
Ca. pantothenate 4,000 mg
Folic acid 1.500 mg
Biotin 1.000 mg
Inositol 12.500 mg
Nicotinamide 20.000 mg
Cholin chloride 15.000 mg
L-Lysine 3.000 mg
DL-Methionine 25.000 mg
Co, Cu, I, Mn, Se, Zn q.s

Bahan pembantu sampai 1 kg
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